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Abstract 

Urgensi penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar IPA siswa SMP sehingga 

diperlukan penerapan model Problem Based Learning berbantuan Canva Whiteboard untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Perkembangan 

teknologi digital mendorong pembelajaran yang lebih inovatif dan berpusat pada peserta 

didik. Namun, pembelajaran IPA di sekolah masih sering bersifat monoton sehingga 

menyebabkan rendahnya keterlibatan dan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kelayakan modul dan menggali sejauh mana Pengaruh Model Problem 

Based Learning Berbantuan Canva Whiteboard terhadap Hasil Belajar IPA Siswa SMP. 

Metode penelitian ini menggunakan desain quasi experiment dengan bentuk nonequivalent 

control group design yang melibatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket untuk validasi ahli, dan tes pretest posttest untuk 

mengukur peningkatan hasil belajar peserta didik. Data dianalisis menggunakan uji validitas 

dan uji reliabilitas untuk mengetahui kelayakan soal tes sebelum diujikan ke kelas, uji 

normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat sebelum ke uji hipotesis, serta uji 

hipotesis menggunakan uji Mann Whitney melalui aplikasi SPSS untuk mengetahui sejauh 

mana pengaruhnya. Populasi penelitian yaitu kelas VII dan sampelnya kelas VII A dan VII B, 

untuk teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Instrument yang 

digunakan yaitu instrument tes untuk mengukur kemampuan peserta didik. Teknik analisis 

data menggunakan analisis deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis PBL berbantuan Canva 

Whiteboard memperoleh hasil validasi sangat layak dengan nilai Aiken’s V sebesar 0,79 

untuk ahli materi dan 0,99 untuk ahli model pembelajaran. Hasil uji pengaruh menunjukkan 

nilai signifikansi 0,005 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas control. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 89,82 lebih tinggi 

dari kelas kontrol 78,21. Dengan demikian, penerapan model Problem Based Learning 

berbantuan Canva Whiteboard berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar 

IPA siswa kelas VII. 
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Pendahuluan 

Saat ini perkembangan teknologi digital begitu pesat bahkan dapat membawa perubahan 

yang signifikan dalam beberapa aspek kehidupan, salah satunya dalam bidang pendidikan. 

Kemajuan teknologi informasi telah mengubah paradigma pembelajaran dari yang sebelumnya 

berpusat pada guru (teacher-centered) sekarang menjadi pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik (student-centered) (Putri, 2023). Peran guru yang tadinya sebagai satu-satunya 

sumber informasi pembelajaran, sekarang sudah tidak berperan lagi sebagai pusatnya sumber 

informasi, tetapi sebagai fasilitator yang mengarahkan peserta didik untuk terus mengasah 

keterampilan dan pengetahuannya melalui berbagai sumber dan pengalaman belajar yang nyata 
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(Febriani et al., 2023). Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran menjadi kebutuhan 

yang diperlukan untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif, interaktif, dan bermakna 

khususnya dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-21 yang menuntut kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, kolaboratif dan komunikatif.  

Hal ini satu tujuan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang mengarahkan pembelajaran 

berpusat pada peserta didik serta pemecah masalah. Pada tantangan dalam era globalisasi dan 

kemajuan teknologi, pembelajaran IPA memiliki peran yang sangat penting di dunia pendidikan 

(Bawotong et al., 2024). Untuk dapat beradaptasi dan bersaing di tingkat global, peserta didik 

diharapkan memiliki pemahaman yang mendalam mengenai sains dan teknologi. Untuk 

membuat peserta didik tertarik dalam belajar, pembelajaran IPA harus mampu mengintegrasikan 

teknologi agar dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih baik (Ansya, 2023). Dalam 

pembelajaran (IPA) di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), peserta didik dituntut tidak 

hanya menghafal konsep, tetapi juga mampu memahami, menganalisis, dan mengaitkan konsep 

ilmiah dengan fenomena yang terjadi dilingkungan sekitar.  

Pembelajaran IPA membutuhkan penalaran yang kuat dari peserta didik. Pada saat proses 

pembelajaran IPA, guru tidak hanya ceramah di depan kelas, tetapi berperan sebagai fasilitator 

untuk membimbing peserta didik agar kegiatan belajar dapat berlangsung dengan baik. Adapun 

konflik yang sering dihadapi peserta didik dalam dalam kegiatan pembelajaran yaitu 

pembelajaran yang monoton sehingga peserta didik merasa bosan. Peserta didik kurang 

memiliki daya tarik dalam pelajaran IPA, karena materi yang bersifat abstrak seringkali 

menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsepnya. Selain itu, saat 

guru menjelaskan materi peserta didik mudah bosan dan tidak fokus dalam memperhatikan 

pembelajaran berlangsung (Yunarti, 2021). Hal tersebut berpotensi menyebabkan rendahnya 

hasil belajar IPA peserta didik, terutama dijenjang SMP, dimana peserta didik mulai 

diperkenalkan pada konsep IPA yang lebih kompleks dan memerlukan keterlibatan kognitif yang 

lebih tinggi. 

Pembelajaran IPA, kemampuan berpikir kritis yang meliputi kemampuan menganalisis 

informasi, menilai berbagai sudut pandang, serta menentukan keputusan berdasarkan logika dan 

bukti sangat penting dimiliki. Kemampuan tersebut membantu peserta didik memahami konsep-

konsep alam yang kompleks, menyelesaikan masalah secara terstruktur, serta mengaplikasikan 

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari (Azhari et al., 2025). Hasil PISA 2022 memperlihatkan 

bahwa kompetensi sains peserta didik di Indonesia masih di bawah rata-rata global (Sidik & 

Intan, 2025). Di sisi lain, kurikulum merdeka menegaskan pentingnya kemampuan peserta didik 

dalam menelaah informasi berdasarkan data yang valid serta menyusun kesimpulan secara tepat 

(Aminah & Sya’bani, 2023).  

Pembelajaran IPA tidak hanya memperhatikan pentingnya berpikir kritis saja, namun 

kemampuan pemecah masalah juga penting diperhatikan. Dalam pembelajaran IPA, kemampuan 

pemecahan masalah memiliki keterkaitan yang erat karena IPA tidak sebatas mempelajari 

konsep, melainkan juga menekankan cara berfikir serta proses yang membutuhkan keterampilan 

analitis (Sari et al., 2026). Salah satu model pembelajaran yang terbukti mampu meningkatkan 

hasil belajar peserta didik adalah model Problem Based Learning (PBL). Model ini berfokus pada 

pembelajaran melalui penyelesaian masalah kontekstual, sehingga mendorong peserta didik 

untuk berfikir kritis serta membangun pemahamannya sendiri melalui proses pemecahan 

masalah yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. SMP Negeri 10 Semarang merupakan salah 

satu institusi pendidikan yang memperhatikan pentingnya inovasi dan teknologi di era digital 
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saat ini, khususnya dalam penggunaan media pembelajaran di kelas. Namun, belum banyak guru 

SMP Negeri 10 Semarang yang menggunakan media pembelajaran interaktif di kelas.  

Pembelajaran IPA sering memakai metode pembelajaran monoton atau seperti di kelas VII 

yang sering memakai model Discovery Learning tanpa inovasi metode pembelajaran yang 

lainnya serta media buku paket sebagai media utama pembelajaran. Selain itu, pemanfaatan 

media digital interaktif dalam proses belajar IPA masih belum optimal. Padahal akses komputer 

dan layar LCD proyektor sudah tersedia di kelas, bahkan siswa diperbolehkan membawa 

smartphone guna mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini menunjukkan adanya 

peluang untuk menerapkan model PBL yang dibantu media pembelajaran digital seperti Canva 

Whiteboard untuk meningkatkan partisipasi peserta didik serta pencapaian hasil belajar hasil 

belajar IPA. 

Model Problem Based Learning merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang 

terbukti efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. PBL berlandaskan teori 

konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik 

melalui pengalaman dan interaksi lingkungan sekitar (Purba, 2021). Model ini menekankan 

pembelajaran melalui permasalahan kontekstual sehingga mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta menyusun pengetahuannya sendiri melalui 

proses pemecah masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan PBL yang dibantu dengan teknik visual seperti mind mapping 

mampu meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik dan keterampilan kolaboratif serta 

membantu mereka mengorganisir pengetahuan secara sistematis (Hidayat et al., 2022; Taib, 

2021). Hal tersebut selaras dengan penelitian yang menunjukkan bahwa aktivitas belajar peserta 

didik meningkat dan mereka menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran (Rantung, 2025). 

Studi lain juga mengungkapkan bahwa penerapan PBL berbantuan LKPD mampu meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA (Sari & Lestari, 2021). 

Selain itu, kemajuan teknologi pendidikan membuka kesempatan bagi pendidik untuk 

memanfaatkan media digital interaktif dalam kegiatan belajar mengajar. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi mampu meningkatkan 

efektivitas proses pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran perlu disesuaikan dengan 

kepribadian peserta didik dan tujuan yang ingin dicapai karena berpengaruh terhadap efektivitas 

pembelajaran serta hasil belajar peserta didik (Amelia & Arif, 2025). Beberapa studi juga 

mengungkapkan bahwa media pembelajaran dapat menunjang keberhasilan belajar peserta 

didik. Salah satu media yang dapat dimanfaatkan adalah aplikasi Canva yang memungkinkan 

guru dan peserta didik dapat berkolaborasi secara visual dalam proses belajar. Canva merupakan 

platform desain grafis yang membantu guru dalam menyusun materi pembelajaran yang 

menarik, interaktif, serta mudah dipahami oleh peserta didik (Ikhyaul et al., 2026).  

Pemanfaatan media visual yang menarik melalui Canva dapat meningkatkan motivasi belajar 

serta memudahkan peserta didik dalam memahami materi dengan lebih baik (Ikram & Nasir, 

2025). Studi mengungkapkan bahwa media pembelajaran berbasis Canva mampu menjadikan 

peserta didik lebih interaktif dan aktif berpartisipasi selama proses pembelajaran (Rasyid & 

Wiyatmo, 2024). Penelitian lain menemukan bahwa model PBL yang dipadukan dengan Canva 

berbasis website efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik (Ikhyaul et al., 

2026). Meskipun banyak penelitian yang telah mengkaji penerapan PBL dengan berbantuan 

Canva pada pembelajaran sains. Berdasarkan temuan-temuan sebelumnya, terlihat adanya 

research gap. Sebagian penelitian tersebut masih terbatas pada tingkat pendidikan dasar atau 

menengah atas, dan belum spesifik pada pemetaan hasil belajar IPA. Selain itu, penggunaan 
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media digital Canva Whiteboard sebagai pendukung PBL dalam konteks pembelajaran IPA SMP 

masih sangat terbatas dan belum banyak diteliti. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dirancang untuk mengetahui secara empiris 

pengaruh penerapan Model Problem Based Learning Berbantuan Canva Whiteboard terhadap 

Hasil Belajar IPA Siswa SMP. Penelitian ini menggunakan Canva Whiteboard sebagai pendukung 

PBL untuk memberikan inovasi pembelajaran dan membuat pembelajaran mudah untuk 

dipahami peserta didik agar dapat meningkatkan hasil belajarnya. Berdasarkan dari uraian 

tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana kelayakan modul Model 

Problem Based Learning Berbantuan Canva Whiteboard terhadap Hasil Belajar IPA Siswa SMP, 

(2) Sejauh mana penerapan Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Canva 

Whiteboard terhadap Hasil Belajar IPA Siswa SMP. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui 

kelayakan modul model Problem Based Learning berbantuan Canva Whiteboard terhadap Hasil 

Belajar IPA Siswa SMP, (2) mengetahui sejauh mana pengaruh penerapan Pengaruh Model 

Problem Based Learning Berbantuan Canva Whiteboard terhadap Hasil Belajar IPA Siswa SMP. 

Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi 

pembelajaran IPA yang lebih inovatif, efektif dan sesuai dengan tuntutan kompetensi abad 21. 

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada integrasi model Problem Based Learning 

dengan media digital Canva Whiteboard yang belum banyak digunakan secara spesifik dalam 

pembelajaran IPA di tingkat SMP. Kombinasi ini menghadirkan pembelajaran yang lebih 

interaktif, visual, dan kolaboratif sehingga siswa tidak hanya memecahkan masalah secara 

kontekstual melalui PBL, tetapi juga didukung oleh media digital yang memfasilitasi ide, diskusi, 

dan visualisasi konsep secara lebih menarik. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan 

pendekatan pembelajaran inovatif yang menggabungkan strategi pedagogis berbasis masalah 

dengan teknologi desain kolaboratif untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based Learning berbantuan Canva Whiteboard 

terhadap hasil belajar IPA peserta didik. Desain penelitian yang digunakan adalah quasi 

experiment dengan bentuk Nonequivalent Control Group Design. Desain ini digunakan karena 

subjek penelitian tidak memungkinkan untuk dipilih secara acak. Teknik eksperimen ini 

menggunakan dua kelas dengan model pembelajaran yang berbeda. Kelas control menggunakan 

model pembelajaran Discovery Learning dan kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Canva Whiteboard. Penelitian ini dilakukan di 

SMP Negeri 10 Semarang yang berlokasi di Jalan Menteri Supeno No. 1, Mugassari, Kecamatan 

Semarang Selatan, Kota Semarang, Jawa Tengah. Tabel 1. Menyajikan hasil Uji coba dengan 

Nonequivalent Control Group Design dengan O1 & O3 : Pretes, X : Treatment berupa perlakuan 

modul, dan O2 & O4 : Posttest 

Tabel 1. Uji Coba dengan Nonequivalent Control Group Design 
O1 X O2 

O3  O4 

Populasi dalam penelitian adalah peserta didik kelas VII. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. Proses rekrutmen partisipan diawali dengan koordinasi dan 

perizinan penelitian kepada institusi, khususnya kepala sekolah dan guru mata Pelajaran IPA di 

SMP Negeri 10 Semarang. Setelah memperoleh izin, peneliti bersama guru mata pelajaran 

menentukan kelas yang akan dijadikan sampel penelitian yang memungkinkan untuk 
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pelaksanaan penelitian. Sampel penelitian terdiri atas; kelas VII A berperan untuk kelas 

eksperimen dan kelas VII B berperan untuk kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan 

perlakuan belajar menggunakan model Problem Based Learning berbantuan Canva Whiteboard, 

sedangkan pada kelas control menggunakan strategi pembelajaran Discovery Learning tanpa 

media.  

Tabel 2. Data Jumlah Partisipan  
Kelompok Kelas Jumlah  Keterangan 

Kelas 

Eksperimen 

VII A 28 (Laki-laki: 13, 

perempuan: 15) 

Menggunakan model Problem Based Learning 

berbantuan Canva 

Kelas Kontrol VII B 28 (Laki-laki: 16, 

Perempuan 12) 

Menggunakan model Discovery Learning tanpa 

media 

Total  56 Partisipan penelitian 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa teknik pengumpulan data yang 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian, yaitu angket untuk validasi ahli dan respon siswa dan 

tes untuk mengukur capaian belajar IPA melalui pretest dan posttest. Instrument utama yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar dalam bentuk soal pilihan ganda untuk 

mengukur capaian belajar IPA peserta didik. Sebelum diterapkan dalam penelitian, instrument 

tersebut terlebih dahulu diuji kelayakannya melalui uji validitas dan uji reliabilitas untuk 

memastikan bahwa instrument tersebut mampu mengukur kemampuan peserta didik. Uji 

validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment pearson untuk mengetahui 

tingkat kevalidan.  

Tahap berikutnya yaitu uji reliabilitas instrument dihitung menggunakan Alpha Cronbach 

(Jummiati et al., 2023). Instrumen ahli media dan ahli model pembelajaran setelah diisikan para 

ahli setelah itu dihitung menggunakan koefisien Aiken V. Data hasil validasi ahli dianalisis 

menggunakan rata-rata skor dan dikategorikan dalam kriteria kelayakan, jika V > 0,72 instrumen 

dinyatakan valid atau sangat layak digunakan. Analisis data dari hasil pre-test dan pos-test akan 

dianalisis melalui; uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Apabila data berdistribusi 

normal dan homogen, maka digunakan uji independent sample t-test. Apabila data tidak 

memenuhi asumsi parametrik, maka analisis dilakukan menggunakan uji Mann Whitney melalui 

SPSS. Keputusan diambil berdasarkan taraf signifikansi 0,005. Jika nilai Sig. < 0,05, maka 

terdapat pengaruh, sebaliknya jika nilai Sig. > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh. 

Hasil 

Tabel 3. Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen & Kelas Kontrol  
Eksperimen Kontrol 

 Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 

Mean 70.29 89.82 70.54 78.21 

minimum 40.00 74.00 40.00 34.00 

maximum 87.00 100.00  87.00 100.00 

Standard deviation 10.03 7.81 12.17 16.80 

Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan distribusi nilai pretest dan postest pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil nilai rata-rata nilai pre-test kelompok 

eksperimen sebesar 70,29, sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 70,54. Setelah proses 

pembelajaran berlangsung, dilakukan postest untuk mengetahui capaian hasil belajar peserta 

didik. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest pada kelompok eksperimen 

mengalami peningkatan menjadi 89,82, sedangkan kelompok kontrol mendapatkan nilai sebesar 

78,21. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar pada kelompok yang menerapkan 
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model Problem Based Learning berbantuan Canva Whiteboard lebih besar dibandingkan dengan 

kelompok yang menggunakan metode pembelajaran Discovery Learning seperti biasanya. 

Hasil Uji Prasyarat 

Tabel 4. Uji Normalitas 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Eksperimen A .204 28 .004 .897 28 .010 

Kontrol B .185 28 .015 .917 28 .029 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat analisis yang mencakup uji 

normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah data hasil belajar peserta didik berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan 

menggunakan uji Shapiro-Wilk, karena jumlah masing-masing sampel kurang dari 50 peserta 

didik. Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi 

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil menunjukkan bahwa nilai signifikansi Shapiro-

Wilk pada kelas eksperimen sebesar 0,010 dan pada kelas kontrol sebesar 0,029. Jadi, nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa data hasil 

belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berdistribusi normal. Selanjutnya, uji 

homogenitas dilaksanakan untuk mengetahui apakah varians data pada kedua kelompok 

penelitian memiliki kesamaan atau tidak.  

Tabel 5. Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 9.855 1 54 .003 

Based on Median 7.261 1 54 .009 

Based on Median and with adjusted df 7.261 1 33.314 .011 

Based on trimmed mean 8.307 1 54 .006 

Levenes’s Test digunakan untuk uji homogenitas, dengan pengujian berdasarkan nilai rata-

rata (Usmadi, 2020). Berdasarkan uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,003. 

Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga bisa disimpulkan bahwa hasil belajar 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak homogen. Karena uji normalitas dan 

uji homogenitas sudah dilakukan, selanjutnya yaitu uji statistic parametrik atau nonparametric 

untuk uji hipotesis. 

Uji Inferensial 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menentukan ada atau tidaknya perbedaan yang 

bermakna secara statistik pada hasil belajar peserta didik di masing-masing kelas. Karena data 

dari hasil uji sebelumnya menunjukkan tidak berdistribusi normal dan tidak homogen, maka 

penelitian ini menggunakan uji statistic nonparametric yaitu digunakan uji Mann Whitney melalui 

SPSS. Jika hasil nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Sebaliknya, jika hasil 

nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi Asymp. (Sig. 2-tailed) sebesar 0,005 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, Ho 

ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar siswa yang belajar dengan model PBL berbantuan Canva Whiteboard dengan 

siswa yang belajar menggunakan metode pembelajaran Discovery Learning seperti biasa tanpa 

menggunakan media.  
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Tabel 6. Uji Hipotesis: Mann-Whitney 
Test Statisticsa Nilai 

Mann-Whitney U 225.000 

Wilcoxon W 631.000 

Z -2.787 

Asymp. Sig. (2-tailed) .005 

a. Grouping Variable: kode 

Selain itu, selama kegiatan pembelajaran berlangsung tampak bahwa peserta didik pada 

kelas eksperimen lebih aktif dalam berdiskusi, mengidentifikasi masalah, serta menyampaikan 

Solusi terhadap masalah yang diberikan. Pemanfaatan fitur Canva Whiteboard pada platform 

Canva juga memudahkan peserta didik dalam menyusun ide, membuat diagram konsep, dan 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara visual. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah yang dipadukan dengan media digital interaktif 

mampu menghadirkan suasana belajar yang lebih dinamis dan partisipatif. Sebelum modul 

diimplementasikan di dalam kelas, modul dilakukan uji validitas terlebih dahulu ke ahli materi 

dan ahli model pembelajaran. Uji validitas instrument diberikan ke dua ahli materi dan dua ahli 

model pembelajaran. Hasil validasi ahli materi menunjukkan rata-rata skor sebesar 0,79 (kategori 

sangat layak) dengan revisi sesuai masukan dari ahli materi, sedangkan hasil validasi ahli model 

pembelajaran menunjukkan rata-rata skor 0,99 (kategori sangat layak). Setelah dilakukan revisi 

sesuai saran dari validator, produk dinyatakan layak untuk diimplementasikan. Untuk mengetahui 

capaian h hasil belajar peserta didik, peneliti menggunakan pretest dan posttest.  

Hasil Uji Validitas Soal Pre-Test dan Post-Test 

Sebelum tes itu diterapkan, tes akan di uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu. Soal yang 

akan di uji validitas dan reliabilitas ada dua puluh butir. Adapun dari hasil uji validitas soal 

menunjukkan bahwa ada lima soal yang nilai validitasnya >0,05 yang berarti tidak valid, sehingga 

soal yang dipakai untuk pretest dan postest ada 15 soal pilihan ganda yang valid. Hasil Hasil Uji 

Validitas sajikan pada tabel 3. 

Hasil Uji Reliabilitas Soal Pre-Test dan Post-Test 

Tabel 7. Tabel Hasil Uji Reliabilitas Soal 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.739 21 

Hasil uji reliabilitas instrumen menggunakan Cronbach's Alpha menunjukkan nilai sebesar 

0,739. Sebuah variabel dapat dibilang reliabel jika memberikan nilai cronbach’s alpha >0.60 

(Jummiati et al., 2023). Jadi, nilai tersebut lebih besar dari 0,60, oleh karena itu instrumen 

penelitian tersebut reliabel dan layak digunakan.  

Pembahasan 

Modul pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning berbantuan Canva 

Whiteboard layak digunakan serta penerapan model Problem Based Learning berbantuan Canva 

Whiteboard tersebut berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPA peserta 

didak. Hasil validasi ahli materi menunjukkan rata-rata skor sebesar 0,79 (kategori sangat layak) 

dengan revisi sesuai masukan dari ahli materi, sedangkan hasil validasi ahli model pembelajaran 

menunjukkan rata-rata skor 0,99 (kategori sangat layak). Hasil uji pengaruh hasil belajar peserta 

didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi Asymp. (Sig. 2-tailed) sebesar 
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0,005 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan H1 diterima. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa integrasi model pembelajaran berbasis masalah dengan media digital 

kolaboratif mampu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Secara teoritis, model 

Problem Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

melalui proses pemecahan masalah yang kontekstual. Model ini mendorong peserta didik untuk 

mengidentifikasi masalah, menggali informasi yang relevan, melakukan diskusi kelompok, serta 

menyusun solusi secara mandiri maupun kolaboratif.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan kajian meta analisis yang mengungkapkan penerapan 

PBL memiliki effect size yang tinggi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, sekaligus 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecah masalah dalam pembelajaran 

sains (Asmiyunda, 2023). Hal ini sesuai dengan temuan yang mengungkapkan bahwa Problem 

Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran berbasis masalah yang nyata bagi peserta 

didik untuk melatih belajar berpikir kritis, memecahkan masalah, serta dapat memperoleh 

konsep esensial dan pengetahuan dari materi pembelajaran (Husna, 2025). Hal ini sejalan juga 

dengan pembelajaran IPA dimana peserta didik tidak hanya dituntut untuk menghafal konsep, 

tetapi juga mampu memahami, menganalisis, dan mengaitkan konsep ilmiah dengan fenomena 

yang terjadi di lingkungan sekitar. Selain itu, penerapan PBL dalam pembelajaran IPA juga 

terbukti mampu meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar peserta didik. Dalam penelitian pada 

pembelajaran sains di tingkat SMP, penggunaan model PBL menunjukkan peningkatan signifikan 

pada capaian belajar peserta didik serta kegiatan pembelajaran yang lebih interaktif dan 

menantang (Dewi et al., 2025).  

Keberhasilan penerapan model PBL dalam penelitian ini juga tidak terlepas dari dukungan 

media pembelajaran digital yang digunakan, yaitu fitur Whiteboard pada platform Canva. 

Penggunaan media digital kolaboratif memungkinkan peserta didik untuk menuangkan ide 

membuat diagram konsep, serta menyusun solusi secara visual bersama anggota kelompoknya. 

Media visual seperti ini dapat mempermudah peserta didik memaknai konsep abstrak dalam 

pembelajaran IPA dengan lebih mudah karena informasi disajikan dalam bentuk representasi 

grafis yang lebih konkret. Dalam teori belajar kognitif, Brunner (1966) menjelaskan bahwa 

pengetahuan dapat dipresentasikan melalui tiga mode representasi yaitu, aksi, gambar dan 

simbolik (Syarifah et al., 2025). 

Konteks pembelajaran, Canva memfasilitasi representasi ikonik melalui desain visual. Jadi, 

fitur Whiteboard pada Canva merupakan media kolaborasi untuk belajar mengajar yang dapat 

digunakan sejalan dengan metode pembelajaran Problem Based Learning. Melalui kegiatan 

pemecah masalah, diskusi kelompok, serta visualisasi konsep menggunakan media digital, 

peserta didik dapat membangun pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi 

pembelajaran. Temuan ini memberikan implikasi bahwa guru perlu mengembangkan strategi 

pembelajaran yang inovatif dengan menggunakan teknologi digital untuk sarana pendukung 

pembelajaran. Integrasi model pembelajaran aktif dengan media digital dapat menjadi solusi 

untuk meningkatkan pembelajaran IPA yang berkualitas di sekolah menengan pertama, 

khususnya dalam meningkatkan tujuan belajar peserta didik. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, telah dijelaskan serta dapat ditarik kesimpulan bahwa modul 

pembelajaran berbasis PBL berbantuan Canva Whiteboard memperoleh hasil validasi sangat 

layak dan penerapan model Problem Based Learning berbantuan Canva Whiteboard dalam 

pembelajaran IPA kelas VII di SMP Negeri 10 Semarang tersebut memberikan pengaruh positif 
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terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Hasil validasi ahli materi menunjukkan rata-rata 

skor sebesar 0,79 (kategori sangat layak) dengan revisi sesuai masukan dari ahli materi, 

sedangkan hasil validasi ahli model pembelajaran menunjukkan rata-rata skor 0,99 (kategori 

sangat layak). Hasil uji pengaruh menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, Hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi Asymp. (Sig. 2-tailed) sebesar 0,005 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian, Ho ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan. Nilai rata-rata postest peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol.  

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning yang didukung 

media digital Canva Whiteboard mampu meningkatkan partisipasi peserta didik selama kegiatan 

pembelajaran, menambah keaktifan berdiskusi dan pemecah masalah, serta membantu peserta 

didik memahami konsep IPA dengan lebih mendalam. Berdasarkan temuan tersebut, guru 

disarankan untuk memanfaatkan model Problem Based Learning yang dipadukan dengan media 

digital seperti Canva Whiteboard sebagai alternatif strategi pembelajaran yang inovatif. Selain 

itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penerapan model pembelajaran ini 

pada materi dan jenjang pendidikan yang lebih luas, sehingga diperoleh hasil yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas penggunaan media digital dalam pembelajaran. 
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